BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Desa Padang Bulan sendiri dikelilingi dengan pemandangan alam yang

masih sangat asri berupa hamparan sawah luas, hutan dan juga dilintasi sungai

Batang Gadis. Desa wisata sawah sabarang berjarak lebih kurang 52 KM dari

Panyabungan sebagai Ibu Kota Kabupaten. Wisata Sawah Sabarang berada dalam

wilayah yang sangat strategis sebagai destinasi wisata karena, lokasinya yang

terletak di jalan Lintas Sumatera (Bukittinggi-Padang Sidempuan) dapat menjadi
faktor penarik bagi wisatawan untuk berkunjung. Dengan potensi alam tersebut
tentunya Desa Padang Bulan memiliki nilai jual Pariwisata oleh karena itu

Pemerintah Desa Padang Bulan bersama masyarakat desa Padang Bulan sadar

akan hal tersebut dan percaya bahwa potensi alam tersebut dapat dikembangkan

menjadi objek wisata yang nantinya akan dapat meningkatkan kesejahteraan
masyarakat desa Padang Bulan. Dengan adanya Program Dana Desa yang
diberikan oleh Pemerintah Republik Indonesia masyarakat desa Padang Bulan
melihat peluang untuk mengembangkan wisata dapat menjadi kenyataan.

Dalam upaya mengembangkan objek wisata di desa Padang Bulan sebagai

Badan Usaha Milik Desa yang bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan

masyarakat Desa Padang Bulan telah mencapai beberapa target yang telah

ditetapkan dan beberapa target masih menemui kendala dalam proses
implementasinya yang dikarenakan situasi yang tidak terduga menyebabkan
proses implementasi belum dapat dilaksanakan secara maksimal.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan didapatkan kesimpulan sebagai
berikut:

1. Wisata Sawah Sabarang Desa Padang Bulan Kabupaten Mandailing Natal
memiliki potensi alam yang masih sangat asri berupa hamparan sawah yang
luas, hutan, air terjun dan juga dilintasi sungai Batang Gadis. Kemudian
tempatnya yang strategis sebagai destinasi wisata karena, lokasinya yang
terletak di jalan Lintas Sumatera (Bukittinggi- Padang Sidempuan) yang

menjadi faktor penarik bagi wisatawan untuk berkunjung. Kemudian para
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wisatawan dapat menikmati pemandangan sawah yang terhampar dari
jembatan dan adanya pondok-pondok di area pertanian masyarakat.

2. upaya pengembangan objek Wisata Sawah Sabarang Desa Padang Bulan
yaitu bagaimana tercapainya pemberdayaan objek wisata di Desa Padang
Bulan dan juga dapat memperoleh pendapatan asli desa melalui objek wisata
sawah sabarang juga pemerintah desa padang bulan berharap agar masyarakat
yang mempunyai industri rumah tangga yang telah mendapatkan pelatihan
dapat memasakan produknya di wisata sawah sabarang dan tentunya wisata
sawah sabarang ini dapat membuka lapangan pekerjaan yang sebesar-
besarnya bagi anak-anak muda dan masyarakat desa Padang Bulan.

3. Berdasarkan analisis SWOT menunjukkan bahwa kekuatan yang dimiliki
oleh Wisata Sawah Sabarang membuat Wisata Sawah Sabarang mampu
bertahan dan bersaing dengan wisata sawah lainnya. Hal ini dikarenakan
letaknya yang strategis, alamnya yang indah dan banyaknya destinasi yang
dapat di lihat dalam satu tempat wisata. Sehingga jelas bahwa wisata sawah
sabarang berada pada posisi yang baik yaitu aggressive / berkembang
(strategi SO). Dimana posisi ini dalam sebuah usaha memiliki posisi yang
kuat dan berpeluang untuk berkembang. Menandakan bahwa situasi ini sangat
menguntungkan, wisata ini memiliki peluang dan kekuatan sehingga dapat
memanfaatkan peluang yang ada. Strategi yang harus diterapkan untuk wisata
aggressive.

B. Saran-saran

Adapun penulis menyaran kan agar pemerintah desa padang bulan
kabupaten mandailing natal lebih sering memberikan sosialisasi kepada
masyarakat mengenai potensi apa saja yang dimiliki wisata sawah sabarang dan
pentingnya pengembangan di wisata sawah sabarang yang bertujuan untuk
mensejahterakan masyarakat dan meningkatkan pendapatan desa, kemudian
mengurangi tingkat pengangguran di desa padang bulan.

Pemerintah desa juga dirapkan dapat mencari solusi lain dalam

menanggualangi masalah pendanan dan tidak sepenuhnya bergantung pada dana



desa yang diberikan oleh pemerintah pusat agar pengembangan Wisata Sawah
Sabarang terus dapat dilakukan.



